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Dalam film pendek “JUDE”, Penulis mengangkat satu karakter AI yang 

menjadi superego bagi manusia. Karakter tersebut adalah JUDE, yang mampu 

memberikan validasi pengampunan atas semua kesalahan yang dilakukan 

manusia. Selain itu, terdapat pula tiga karakter manusia; Tommy dan Mawar 

yang bergelut dengan keterikatan terhadap hawa nafsu (seks) yang adalah id, 

serta Martin, seorang hacker yang memiliki luka karena kehilangan seseorang 

di masa lalunya karena validasi yang JUDE berikan. Ketika berhadapan dalam 

sesi pengakuan dosa (ego), ketiganya memiliki tingkat kepercayaan yang 

berbeda, yaitu Tommy yang sangat percaya, Mawar yang tidak percaya, dan 

Martin yang benar-benar menganggap JUDE berada di bawah kekuasaannya 

sebagai bentuk konstruksi pemikiran buatan manusia.  

Melalui karya ini, dapat disimpulkan bahwa sebagai artificial intelligent 

atau kepintaran buatan tentunya memiliki keterbatasan untuk menundukkan 

manusia, mengingat teknologi ini merupakan buatan manusia sendiri. 

Terdapat titik buta yang harus terus disempurnakan, salah satunya adalah 

bagaimana artificial intelligent bukan hanya memahami manusia melalui lisan 

atau visual, tetapi juga kejiwaan. Dalam hal sistem kepercayaan, artificial 

intelligent tentunya akan sulit menembus hingga kedalaman roh manusia 

apabila ia belum mampu sepenuhnya menundukkan ego yang manusia miliki. 

Dibutuhkan bahasa program yang dapat membuat AI memahami kedalaman 

roh dan jiwa manusia secara sistematis. 
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